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Pendahuluan

Latar belakang

Kemampuan berfikir merupakan bagian

dari kemampuan kognitif anak,

kemampuan kognitif merupakan salah

satu kemampuan yang harus dimiliki oleh

setiap anak dan harus berkembang

sesuai dengan tingkat usianya. Roche

mengatakan bahwa berpikir kritis

merupakan suatu kemampuan yang

dimiliki oleh anak untuk mengumpulkan

suatu informasi dari berbagai sumber dan

menganalisisnya terlebih dahulu sebelum

melakukan suatu kegiatan

Identifikasi  

masalah
1. Rendahnya kemampuan berpikir

kritis pada anak

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam

pembelajaran

3. Seringkali anak tidak menyelesaikan

kegiatan hingga tuntas

4. Pembelajaran selalu menggunakan

buku dan guru menggunkan metode

ceramah

Solusi

STEAM merupakan perpaduan dari

berbagai ilmu yang terdiri dari Sains

(science), Teknologi (technology), Teknik

(engenering), Seni (art), dan Matematika

(mathematics).

Menurut Utami IS pembelajaran STEAM

merupakan suatu pembelajaran yang

dapat meningkatkan pemahaman konsep

pada anak, karena pembelajaran yang

dilakukan langsung mengaitkan konsep

pembelajaran yang sesuai zaman
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Rumusan Masalah

RUMUSAN MASALAH :

1. Bagaimana peningkatan 

kemampuan berpikir kritis 

anak melalui pembelajaran 

STEAM pada anak usia 4-5 

Tahun di  TK Dharma Wanita 

Persatuan Jumputreo

TUJUAN PENELITIAN :

Untuk mengetahui 

seberapa besar dan 

dignifikan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis 

pada anak 4-5 tahun di Tk 

Dharma Wanita Persatuan 

Jumputrejo

melalui pendekatan 

STEAM
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Metode

TK DHARMA WANITA 

JUMPUTREJO

Jumlah subyek :

8 siswa dan 9 siswi 

Di kelompok A2 

Jenis penelitian:

PTK

(Penelitian Tindakan Kelas) 

Dengan 2 siklus

Pengumpulan data:

1. Lembar observasi 

2. Wawancara

3. Dokumentasi kegiatan

Tahap Analisa :

Deskriptif kuantitatif 

Dan

Deskriptif kualitatif 
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Hasil dan Pembahasan

Prasiklus

Perencanaan :

Peneliti menyiapkan lembar 

penilaian observasi, yang 

akan digunakan untuk 

mengetahui sebera besar 

kemmapuan berpikir kritis 

anak dalam pembelajaran 

sehari-hari

Pelaksanaan : 

Pada tahap prasiklus peneliti 

hanya melakukan 

pengamatan, tanpa ada 

tindakan sama sekali

Observasi :

1. Banyak anak yang tidak 

menyelesaikan 

kegiatannya

2. Anak-anak tidak 

memahami perintah

3. Ada yang hanya coret-

coret

4. Ketika ditanya tidak mau 

menjawab

Refleksi :

Berdasarkan data yang 

diperoleh, maka peneliti 

akan melakukan tindakan 

pada siklus I menggunakan 

pendekatan STEAM
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❑ DOKUMENTASI 

PRASIKLUS

Mewarnai Gambar Jagung 
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SIKLUS I

Perencanaan :

1. Peneliti menyiapkan 

rpph

2. Menyiapkan bahan 

dan alat yang akan 

digunakan dalam 

kegiatan 

Pelaksanaan : 

Pada siklus I peneliti

menggunkan 3 kegiatan

yang dilakukan selama 3

hari, dimulai pukul 07.00-

09.30 WIB

Hari pertama : perambatan 

warna

Hari kedua : menanam biji-

bijian

Hari ketiga : membuat 

bunga mekar

Observasi :

1. Cukup banyak anak 

yang masih kurang aktif 

dalam kegiatan

2. Ada beberapa anak 

yang  masih 

kebingungan dalam 

memahami perintah 

yang diberikan peneliti

3. Hasil yang diperoleh 

yaitu 60,66%

Refleksi :

Penelitian pada siklus I

sudah menempati kategori

baik, hal itu dapat dilihat dari

meningkatnya hasil kegiatan

bellajar yang dilakukan,

namun hal ini belum

memenuhi target yang

ditetapkan oleh penelitian,

sehingga penelitian ini akan

dilanjutkan pada siklus II

dengan kegiatan yang lebih

interaktif dan di sukai annak-

anak agar memuhi target

yang telah ditetapkan oleh

peneliti.
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❑ DOKUMENTASI 

SIKLUS I 

Perambatan Warna

(air warna berjalan)
Membuat bunga mekarMenanam biji-bijian
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SIKLUS II

Perencanaan :

1. Peneliti 

menyiapkan rpph

2. Menyiapkan 

bahan dan alat 

yang akan 

digunakan dalam 

kegiatan 

Pelaksanaan :

Pada siklus I peneliti

menggunkan 3 kegiatan

yang dilakukan selama 3

hari, dimulai pukul 07.00-

09.30 WIB

Hari pertama : mebuat 

mobil-mobilan

Hari kedua : membuat 

bentuk yang disuka

Hari ketiga : membuat lava 

gunung merapi

Observasi :

1. Anak-anak sudah 

mampu mengikuti 

kegiatan dengan baik, 

anak-anak sangat 

antusias dan aktif 

selama tindakan 

berlangsung 

2. Hasil yang diperoleh 

pada tindakan di siklus 

II yaitu 77,57%

Refleksi :

Berdasarkan hasil data 

observasi yang diperoleh, 

kemempuan berfikir kritis 

anak sudah mencapai 

target yang ditentukan oleh 

peneliti, maka penelitian ini 

dapat dikatan berhasil dan 

telah selesai.
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❑ DOKUMENTASI 

SIKLUS II

Membuat mobi-mobilan Membuat lava gunung merapiMembuat bentu yang disuka
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Kesimpulan

Pendekatan pembelajaran STEAM lebih mudah diterima oleh anak dan
dapat mengembangkan kemampuan berpikir anak secara terbuka, membiarkan
anak untuk memberikan pendapat dan kebebasan untuk bertanya, dapat
membantu anak untuk melakukan kegiatan belajar yang sesuai dengan
keinginan mereka, serta dapat melatih anak untuk memecahkan masalah
dalam kegiatan yang dihadapi. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
penerapan pendekatan pembelajaran STEAM cukup berdampak disekolah,
terutama dalam mengembangkan kemmapuan berpikir kritis pada anak.
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